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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of the synectic learning model
on students’ artistic creativity and ability to make decorative artworks. This research
was conducted at SMA Negeri 1 Kamal in the 2024/2025 school year. The research
method used is a quasi-experimental method with a randomize posttest only group
control design. The research sample of 50 students consisted of 25 students in the
experimental group and 25 students in the control group obtained by analysis
independent sampel t test. The results of the study revealed that the artistic creativity
and ability to make decorative artworks of students taught with a synectic learning
model were higher than students taught with conventional learning. The conclusion
of this study is that the use of synectic learning models affects students' artistic
creativity and ability to make decorative artworks.

Keywords: Synthetic Learning Model, artistic creativity, ability to make decorative
artwork

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran
sinektik terhadap kreativias seni dan kemampuan membuat karya seni dekoratif
siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kamal pada tahun ajaran
2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode quasi eksperimen
dengan desain randomize posttest only group control. Sampel penelitian sebanyak
50 siswa terdiri dari 25 siswa kelompok eksperimen dan 25 siswa kelompok kontrol
yang diperoleh dengan analisis independent sampel t test. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa kreativitas seni dan kemampuan membuat karya seni
dekoratif siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran sinektik lebih tinggi
daripada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Kesimpulan
penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran sinektik berpengaruh
terhadap kreativitas seni dan kemampuan membuat karya seni dekoratif siswa.

Kata kunci : Model Pembelajaran Sinektik, kreativitas seni, kemampuan membuat
karya seni dekoratif

A.Pendahuluan sekolah menengah atas. Pembelajaran
Seni rupa merupakan salah satu seni rupa memiliki peranan penting
mata pelajaran yang diajarkan di dalam mengembangkan imajinasi,
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kreativitas, dan kecintaan siswa
terhadap kesenian yang ada di
Indonesia sebagai sebuah warisan
budaya. Banyak anggapan bahwa seni
merupakan pelajaran yang tidak
penting dan dikesampingkan, namun
seni merupakan unsur penting dalam
kehidupan sehari-hari. Melestarikan
budaya tradisi menjadi salah satu tugas
lembaga pendidikan, yaitu melalui
pendidikan seni di Sekolah (Sari dan
2023:882). Seni rupa

bagian yang tidak

Hamsinah,
merupakan
terpisahkan dari budaya Indonesia.
Melestarikan seni melalui proses
pembelajaran adalah upaya dalam
menjaga kelestarian budaya Indonesia
dan dikenal oleh masyarakat Indonesia
dari generasi ke generasi.
Pembelajaran  seni di  sekolah
menengah atas masih mengalami
berbagai kendala sehingga tujuan
pembelajaran seni rupa sulit untuk
dicapai. Belum otimalnya proses
pembelajaran dan penggunaan model
pembelajaran yang kurang relevan
merupakan salah satu faktor rendahnya
hasil belajar seni rupa siswa (Rabayani,
2022:242).

Pada umumnya pembelajaran
seni rupa di sekolah  hanya
dilaksanakan pada salah satu aspek

saja, yaitu kegiatan berkreasi seni rupa

karena masih kurangnya tenaga
pendidik profesional yang sesuai
dengan bidang seni rupa, sehingga
kreativitas guru dalam
mengembangkan perangkat
pembelajaran seni rupa tidak maksimal
dan proses penyelenggaraan
pendidikan kesenian tiap jenjang
pendidikan masih ditemukan
permasalahan apresiasi terhadap karya
seni yang rendah (Aryani, 2013:2).
Pembelajaran seni rupa di sekolah
menengah atas masih berfokus pada
satu aspek seni rupa, yaitu membuat
karya seni rupa. Tujuan pembelajaran
seni rupa tidak hanya berfokus pada
keterampilan siswa dalam membuat
karya seni rupa, namun juga meliputi
aspek apresiasi terhadap seni rupa
tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti pada salah satu
sekolah menengah atas diketahui
bahwa selama ini guru menggunakan
model pembelajaran konvensional
dalam mengajarkan seni rupa di
sekolah menengah atas. Model
pembelajaran  konvensional  yang

digunakan adalah ceramah dan
penugasan membuat karya seni rupa.
Pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional lebih

didominasi oleh guru dan siswa lebih
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banyak bersikap pasif. Aktivitas belajar
siswa selalu dipandu oleh guru
sehingga kreativitas belajar siswa tidak
berkembang dengan baik selama
proses pembelajaran. kondisi tersebut
menyebabkan hasil belajar seni rupa
murni siswa rendah. Siswa yang
memperoleh nilai hasil belajar seni rupa
memenuhi KKM sebanyak 11 siswa
dan sisanya 25 siswa masih
memperoleh nilai di bawah KKM.
Artinya bahwa sebagian besar siswa
masih memiliki hasil belajar seni rupa
yang masih rendah.

Permasalahan dalam
pembelajaran seni rupa di sekolah
menengah atas perlu segera diatasi
agar kreativitas dan hasil belajar seni
rupa siswa meningkat. Namun pada
kenyataannya kreativitas siswa masih
rendah dan kurang dikembangkan
dalam pendidikan formal hal ini ditandai
dengan siswa masih kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran

sehingga kurang memberikan
kesempatan kepada siswa dalam
mengembangkan kemampuan dan
potensi yang dimilikinya (Nurmala dkk.,
2021:5026-5027). Guru  perlu
melakukan perbaikan dan inovasi guna
meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar seni rupa siswa. Salah satu

inovasi yang dapat dilakukan oleh guru

adalah menentukan dan menggunakan
model pembelajaran yang relevan
dalam mencapai tujuan pembelajaran
seni rupa. Salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran seni rupa
adalah model pembelajaran sinektik.
Melalui penggunaan model

sinektik  di

menengah atas diharapkan mampu

pembelajaran sekolah

meningkatkan kreativitas dan
kemampuan siswa dalam membuat

karya seni rupa murni.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menghnakan

pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang digunakan dalam
melakukan

tahapan penelitian.

Penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan penelitian yang berbasis
angka atau kuantitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Synectic terhadap
kreativitas seni dan kemampuan siswa
dalam membuat karya seni dekoratif.
bentuk

dikarena

Penelitian ini  merupakan

penelitian eksperimen
melakukan ujicoba penggunaan model
pembelajaran Sinektik dan melihat
dampaknya terhadap kreativitas dan
kemampuan siswa membuat gambar

dekoratif.
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Rancangan peneliti memberikan

gambaran yang spesifik tentang
tahapan dalam penelitian eksperimen.
Dari berbagai  jenis  penelitian
eksperimen, peneliti menggunakan
rancagan penelitian quasi
experimentanl design dengan salah
satu jenis

rancangan penelitian

turunannya adalah  Nonequivalent
Control Group Design sebagaimana
dijelaskan berikut ini:

Tabel 3.1 Nonequivalent Control Group

Design
Kelompok | Pre-test | Perlakuan | pogtteost
Eksperimen Oy X 02
Kontrol O3 - O4
Keterangan:
O1- O3: pre-test
X : model pembelajaran synectic

Oz — Oq: post-test

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X SMAN 1 Kamal
sebanyak 50 siswa. peneliti
menggunakan teknik pengambilan
sampel acak sehingga menghasilkan
sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X-1 sebanyak 25 siswa
sebagai kelas kontrol dan siswa kelas
X-2 sebanyak 25 siswa sebagai kelas

seksperimen..

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
(Huruf 12 dan Ditebalkan)

Pembelajaran seni rupa selama
ini masih mengalami kendala dalam
proses pembelajarannya sehingga
kreativitas siswa belum berkembang
secara optimal. Hal tersebut
dikarenakan guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional
melalu ceramah dan pemberian tugas.
Model pembelajaran tersebut masih
didominasi oleh guru dan kurang
melibatkan siswa secara aktif selama
proses pembelajaran. Untuk mengatasi
kendala tersebut, guru melakukan
inovasi pembelajaran dengan cara
memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan seni rupa. Salah satu
model pembelajaran yang relevan
adalah model pembelajaran Synectic
yang mampu mengembangkan
kreativitas siswa. untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Synectic terhadap kreativitas siswa,
peneliti melakukan eksperimen dengan
mengumpulkan data kreativitas siswa
pada kelompok kontrol dan
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis
independent sampel t test terhadap
data kreativitas belajar siswa kelompok
kontrol dan eksperimen menggunakan
SPSS diketahui bahwa skor hasil

analisis (sig. (2-tailed)) sebesar 0,000
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dimana skor tersebut lebih rendah dari
0,05. Mengacu pada pedoman hasil
analisis uji hipotesis di atas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
pertama diterima atau dapat dinyatakan
bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran synectic terhadap
kreativitas seni siswa kelas X SMAN 1
Kamal.

Kreativitas siswa erat kaitannya
dengan kemampuan siswa dalam
menghasilkan karya seni dekoratif. Seni
dekoratif merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah
menengah atas. Penggunaan model
pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik mata pelajaran dan topik
pembelajaran, akan memudahkan
siswa dalam  mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran
Synectic merupakan salah satu model
pembelajaran yang dianggap relevan
dengan pembelajaran karya seni
dekoratif. Oleh sebab itu, peneliti
mengumpulkan data penelitian
eksperimen tentang kemampuan karya
seni dekoratif siswa pada kelompok
kontrol dan eksperimen. Berdasarkan
hasil analisis independent sampel t test
terhadap data kemampuan membuat
karya seni dekoratif siswa kelompok
kontrol dan eksperimen menggunakan

SPSS diketahui bahwa skor hasil

analisis (sig. (2-tailed)) sebesar 0,000
dimana skor tersebut lebih rendah dari
0,05. Mengacu pada pedoman hasil
analisis uji hipotesis di atas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
yang kedua diterima atau dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran synectic terhadap
kemampuan membuat karya seni
dekoratif siswa kelas X SMAN 1 Kamal.

Kreativitas dan karya seni
dekoratif merupakan dua variabel yang
saling berkaitan satu sama lain. Untuk
menghasilkan  suatu karya seni
dekoratif, siswa memerlukan kreativitas
tinggi sehingga mampu menghasilkan
karya seni dekoratif yang berkualitas.
melakukan

Peneliti penelitian

eskperimen untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Synectic terhadap kreativitas dan
kemampuan karya seni dekoratif siswa.
Peneliti mengumpulkan data kreativitas
dan kemampuan karya seni dekoratif
siswa pada kelompok kontrol dan
eksperimen. Berdasarkan hasil analisis
MANOVA terhadap data kreativitas dan
kemampuan membuat karya seni
dekoratif siswa kelompok kontrol dan
eksperimen  menggunakan  SPSS
diketahui bahwa skor hasil analisis
(sig.) sebesar 0,000 dimana skor

tersebut lebih rendah dari 0,05.
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Mengacu pada pedoman hasil analisis
uji hipotesis di atas dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian yang ketiga
diterima atau dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran
synectic terhadap kreativitas seni dan
kemampuan membuat karya seni
dekoratif siswa kelas X SMAN 1 Kamal.
E. Kesimpulan
Mengacu pada hasil analisis data
dan pembahasan dengan
menggunakan data yang diperoleh
pada sampel penelitian, maka peneliti
menyimpulkan hasil penelitian sebagai
berikut:
1. Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Synectic terhadap
Kreativitas Siswa Kelas Xl SMAN
1 Kamal.
2. Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Synectic terhadap
Kemampuan Membuat Karya
Seni Rupa Murni Siswa Kelas XIlI

SMAN 1 Kamal..
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